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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 
pengalaman diklat terhadap kompetensi profesional guru ekonomi/akuntansi SMA 
Se-Kabupaten Kudus baik secara simultan maupun parsial. Populasi dalam peneli-
tian ini seluruh guru ekonomi/akuntansi SMA Se-Kabupaten Kudus (51 orang). 
Metode pengumpulan data yaitu dokumentasi, angket dan wawancara. Metode 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif  dan pengujian hipotesis menggu-
nakan analisis regresi linier berganda. Kepemimpinan kepala sekolah dan pengala-
man diklat berpengaruh secara simultan terhadap kompetensi profesional (40,7%), 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh secara parsial terhadap kompetensi 
profesional (17,22%) serta pengalaman diklat berpengaruh secara parsial terhadap 
kompetensi profesional (32,26%).

Kata Kunci : kompetensi profesional; kepemimpinan kepala sekolah; pengalaman 
diklat.

Abstract
The purpose of  this research is to determine the level of  influence between headmaster leader-
ship and trainning experience on proffesional competance in senior high school economics/
accountancy teachers Kudus ditrict simultaneously and partially. Populations that used in 
this research is all of  the economics/accountancy teachers in senior high school Kudus dis-
trict (51 people). Methods of  data collection are documentation, questionnaire, and interview. 
Methods of  data analysis is descriptive and hypothesis testing using multiple linear regression 
analysis. Headmaster leadership and trainning experience simultaneously affect the proffe-
sional competance (40,7%), headmaster leadership partially affect the proffesional competance 
(17,22%) and partially affected the trainning experience of  teacher’s proffesional competance 
(32,26%).
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan pilar yang paling 

mendasar dalam menentukan tumbuh serta ber-
kembangnya suatu bangsa sekaligus juga me-
rupakan faktor penentu  kualitas sumberdaya 
manusia yang menjadi motor penggerak pem-
bangunan  suatu bangsa. Komponen utama da-
lam dunia pendidikan salah satunya adalah guru. 
Guru berperan dalam menciptakan sumberdaya 
manusia yang potensial dalam pembangunan 
bangsa. Oleh karena itu guru haruslah berperan 
aktif  dalam menempatkan kedudukannya menja-
di tenaga pendidik profesional. Hal ini tentunya 
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang sema-
kin berkembang. Guru tidak hanya semata-mata 
mengajar dan melakukan transfer knowledge kepa-
da peserta didik, tetapi guru juga berperan aktif  
dalam membimbing dan mengarahkan sekaligus 
juga melakukan transfer nilai dan norma kepada 
anak didiknya.

Mengingat sangat pentingnya peran guru 
demi masa depan bangsa, maka sangatlah wajar 
ketika kinerja seorang guru sangat diperhatikan. 
Guru dituntut untuk dapat menjalankan fungsi 
dan tugasnya secara profesional. Menurut Pera-
turan Menteri Pendidikan Nasional Republik  In-
donesia Nomor 16 Tahun 2007  tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, 
guru yang profesional adalah guru yang mampu 
memiliki kinerja yang baik. Dalam hal ini yang 
dimaksudkan dengan  kinerja memiliki empat 
komponen  yaitu (1) kompetensi pedagogik (2) 
kompetensi kepribadian (3) kompetensi sosial (4) 
dan kompetensi profesional. Guru dikatakan me-
miliki kinerja yang baik apabila dapat menguasai 
keempat kompetensi tersebut. Keempat kompe-
tensi ini memiliki perannya masing-masing dan 
saling melengkapi (Hamalik, 2009:36).

Mulyasa (2004:136), mengartikan kinerja 
atau performance adalah prestasi kerja, pelak-
sanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau 
unjuk kerja. Terdapat beberapa faktor yang mem-
pengaruhi kinerja baik eksternal maupun inter-
nal. Faktor secara internal yaitu (1) dorongan un-
tuk bekerja, (2) tanggung jawab terhadap tugas, 
(3) minat terhadap terhadap tugas. Sedangkan 
faktor secara eksternal yaitu: (1) penghargaan 
atas tugas (2) peluang untuk berkembang (3) per-
hatian dari kepala sekolah (4) hubungan antar 
personal guru (5) adanya pelatihan (6) kelom-
pok diskusi terbimbing (7) layanan perpustakaan 
(Mulyasa: 2007a:227). Kinerja guru yang baik 
selain dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 
eksternal dan internal diatas juga sangat dipen-
garuhi oleh penguasaan kompetensi-kompetensi 

yang harus dimiliki oleh guru tersebut. Karena 
pada praktiknya keempat kompetensi itu meru-
pakan satu kesatuan yang utuh, dan kompetensi 
profesional sebenarnya merupakan “payung” ka-
rena telah mencakup kompetensi lainnya (Joyce 
dalam Puguh:2008).

Penelitian Priyanto (2011) yang menemu-
kan bahwa kompetensi profesional guru masih 
kurang dan masih membutuhkan inservice trai-
ning. Hasil penelitian ini sesuai dengan fenomena 
yang ditemukan di lapangan yaitu tingkat pengu-
asaan  kompetensi profesional guru yang masih 
belum optimal. Beberapa guru sudah termasuk 
dalam kategori menguasai kompetensi profesio-
nal, tetapi masih banyak guru-guru yang belum 
mampu untuk menguasai kompetensi profesio-
nal.  Hal ini diperkuat oleh Mulyasa (2007c:17) 
yang menyatakan guru yang sudah termasuk da-
lam kategori profesional biasanya ditandai den-
gan sertifikasi guru baik yang melalui portofolio 
ataupun melalui jalur Pendidikan dan Latihan 
Profesi Guru (PLPG) tetapi cara ini juga belum 
bisa menjamin penguasaan kompetensi profesio-
nal oleh para guru sertifikasi.

Kompetensi profesional seorang guru pa-
ling berpengaruh terhadap output pendidikan di 
Indonesia, karena langsung bersinggungan den-
gan peserta didik. Dengan memiliki kompetensi 
profesional yang baik seorang guru akan mampu 
untuk memahami secara mendalam mengenai 
materi struktur konsep dan pola pikir serta tujuan 
mata pelajaran yang diampu,  sehingga diharap-
kan akan dapat meningkatkan kualitas pembe-
lajaran di sekolah dan juga dapat menghasilkan 
output lulusan yang bermutu (Uno, 2008:65).

Pelaksanaan pembelajaran memegang pe-
ranan penting dalam keseluruhan rangkaian pro-
ses pembelajaran. Sebaik apapun kurikulum yang 
ada tetapi hasil akhir dalam proses pendidikan 
terletak pada proses pembelajaran yang dilaksa-
nakan oleh guru dan murid dalam kelas (Mulyasa 
2008:147). Pelaksanaan pembelajaran dalam ke-
las tidak dapat terlepas dari penguasaan materi, 
metode dan media pembelajaran yang diterap-
kan oleh seorang guru dalam proses mengajar-
nya. Tetapi realita yang ada dalam pembelajaran 
akuntansi masih kurang dalam penguasaan mate-
ri, serta penerapan variasi mengajar dalam pem-
belajaran. Hal ini diperkuat dengan penelitian 
Ernawati  (2010) yang menemukan bahwa guru 
akuntansi dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas masih belum dapat menyampaikan materi 
dengan baik. Guru dirasa belum bisa menghu-
bungkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
siswa.
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Keadaan demikian juga ditemukan terha-
dap guru akuntansi di Kabupaten Kudus. Me-
nurut mahasiswa praktikan akuntansi Unnes 
Angkatan 2008 yang melakukan PPL (Praktik 
Pengalaman Lapangan) di Kabupaten Kudus 
dan beberapa siswa dari beberapa SMA di Ka-
bupaten Kudus diketahui bahwa penyampaian 
materi pembelajaran guru akuntansi juga dirasa 
masih biasa saja, belum banyak ditemukan peng-
gunaan metode yang bervariatif  yang lebih dapat 
menggugah minat belajar siswa. Selain itu pem-
belajaran yang berbasis teknologi untuk dapat 
membantu proses belajar mengajar juga masih 
kurang dapat dimanfaatkan secara optimal, teru-
tama adalah para guru-guru senior, berkisar 10%  
yang masih kesulitan dalam mengikuti kemajuan 
teknologi yang ada (wawancara Januari 2012).

Penguasaan kompetensi profesional seo-
rang guru juga dapat dinilai dari penelitian tin-
dakan kelas yang dilaksanakannya. Penelitian 
tindakan kelas merupakan penelitian yang pen-
ting karena bertujuan antara lain untuk mempe-
roleh fakta-fakta tentang berbagai masalah yang 
ada di kelas dan juga untuk mengembangkan 
kompetensi guru dalam meningkatkan pembe-
lajaran. Namun penelitian ini masih jarang dila-
kukan oleh guru akuntansi karena dirasa masih 
sulit dalam pelaksanaannya. Demikian juga yang 
disampaikan oleh salah satu guru mata pelajaran 
akuntansi SMA di Kabupaten Kudus yang me-
nyatakan pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
yang dirasa masih kurang, hanya sekitar 5% dari 
keseluruhan jumlah guru ( wawancara Januari 
2012). 

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat 
dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah 
dalam mengelola tenaga pendidik yang terdapat 
dalam sekolah tersebut. Kepemimpinan adalah  
kegiatan untuk mempengaruhi orang yang di-
arahkan terhadap pencapaian tujuan organisasi 
(Mulyasa,2007b:107). Dengan kepemimpinan 
yang baik diharapkan semua tenaga pendidik me-
miliki suasana hati dan lingkungan yang baik se-
hingga dapat meningkat semua kompetensi yang 
dimilikinya terutama kompetensi profesionalnya 
dalam penguasaan materi pelajaran dan dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Selain kepemimpinan kepala sekolah fak-
tor lain yang juga berpengaruh terhadap kompe-
tensi profesional guru adalah pendidikan dan pe-
latihan (Diklat) yang pernah dijalani. Pendidikan 
seorang guru akan berlangsung terus-menerus 
tidak hanya ketika pendidikan yang ditempuh 
di LPTK sebelum menjadi seorang guru tetapi 
juga pendidikan selama masa  bekerja. Pendi-
dikan seorang tenaga kependidikan menurut 

Danim (2002:34) ada dua yaitu : (1) Pendidikan 
Pra Jabatan dan (2) Pendidikan dalam Jabatan. 
Sedangkan pelatihan menurut Simamora dalam 
Hasanah (2010:94) adalah proses sistematik pen-
gubahan perilaku para karyawan dalam suatu 
arah guna meningkatkan tujuan-tujuan organi-
sasional. 

Pendidikan dan pelatihan adalah merupa-
kan upaya untuk mengembangkan sumber daya 
manusia, terutama untuk mengembangkan inte-
lektual dan kepribadian manusia. Penggunaan 
istilah pendidikan dan pelatihan suatu institusi 
atau orang biasanya disatukan menjadi diklat 
(Notoadmodjo,2003:28). Pendidikan dan pelati-
han bagi seorang guru tidak akan bisa untuk ber-
henti dilaksanakan, karena dalam profesinya di-
hadapkan dengan perubahan Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi (IPTEK) dan perubahan zaman. 
Guru harus mampu untuk mempersiapkan pe-
serta didik menjadi sumber daya manusia yang 
mampu bersaing mengikuti perkembangan za-
man.

Banyak faktor yang dapat mempengaru-
hi kinerja seorang guru beserta dengan keempat 
kompetensi di dalamnya. Khasanah (2010) me-
nemukan bahwa pendidikan dan pelatihan ke-
pemimpinan guru dan iklim kerja berpengaruh 
positif  terhadap kinerja guru sekolah dasar se-
Kecamatan Babakancikao Kabupaten Purwakar-
ta, baik secara parsial maupun secara simultan. 
Penelitian lain dilakukan oleh Gagnon (2012) 
yang menemukan bahwa dengan penggunaan 
tipe kepemimpinan yang tepat dengen kondisi 
organisasi dapat memberikan pengaruh positif  di 
lingkungan organisasi, karyawan akan semakin 
termotivasi untuk bekerja lebih baik sehingga ki-
nerjanya akan meningkat.

Kompetensi profesional guru dipengaru-
hi oleh beberapa faktor, baik faktor yang berasal 
dari dalam diri sendiri (internal) ataupun faktor 
yang berasal dari luar (eksternal). Likopoulou 
(2011) dalam penelitiannya menemukan bah-
wa keberhasilan seseorang untuk menjadi guru 
yang baik dan memiliki kompetensi profesional 
dipengaruhi oleh banyak faktor dan membutuh-
kan proses yang panjang. Guru profesional tidak 
hanya dipengaruhi oleh pendidikan akademik 
mengenai cara menyelenggarakan pembelajaran 
dan penguasaan materi pembelajaran akan tetapi 
juga sangat dipengaruhi oleh kualitas individu, 
tingkah laku terhadap lingkungan, keahlian dan 
tidak terlepas juga adanya pengaruh dari ling-
kungan kerjanya. Sedangkan Anjarsari (2006) 
menyebutkan kompetensi profesional guru di-
pengaruhi oleh 4 (empat) faktor yaitu (1) fisik, (2) 
mental /kepribadian, (3) keilmuan, (4) keteram-
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pilan yang cukup. Pada faktor keempat yaitu ke-
terampilan yang cukup  salah satu komponennya 
adalah mampu melaksanakan kegiatan pendidi-
kan dan pelatihan di luar sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang baik 
diharapkan akan membuat guru memiliki seman-
gat dalam bekerja, selain itu di dukung dengan 
pengalaman diklat yang dimiliki oleh masing-
masing guru ekonomi/akuntansi akan berdam-
pak pada kompetensi profesionalnya yang sema-
kin optimal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala se-
kolah dan pengalaman diklat terhadap kompe-
tensi profesional guru ekonomi/akuntansi SMA 
Se-Kabupaten Kudus baik secara simultan atau-
pun parsial.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh guru Ekonomi-Akuntansi SMA Se-Kabu-
paten Kudus yang berjumlah 51 orang dari 17 
SMA. Metode pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah dokumantasi, 
angket dan wawancara.Sebelum digunakan un-
tuk penelitian angket penelitian terlebih dahulu 
diuji kelayakannya dengan menggunakan uji vali-
ditas dan reliabilitas. Sedangkan metode analisis 
data dalam penelitian ini adalah analisis deskrip-
tif  prosentase dan analisis regresi linier berganda 
yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat melipu-
ti uni normalitas dan linearitas, sedangkan untuk 
uji asumsi klasik menggunkan uji multikolineari-
tas dan uji heterokedastisitas. Selanjutnya adalah 
uji hipotesis yang meliputi uji simultan (Uji F), 
uji parsial (Uji t), koefisien determinasi simultan 
(R2), dan koefisien determinasi parsial (r2) 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis deskriptif  presenta-

se, variabel kompetensi profesional guru berada 
pada kategori cukup, variabel kepemimpinan 
kepala sekolah pada kategori baik dan variabel 
pengalaman diklat berada pada kategori cukup. 
Pengujian normalitas menggunakan kolmogorov 
smirnov dan grafik P-Plot. Dari hasil pengujian 
kolmogorov smirnov diperoleh nilai sig 0,722 > 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal, sedangkan 
dengan menggunakan grafik P-Plot, terlihat titik-
titik menyebar disekitar garis diagonal dan men-
gikuti arah garis histogram menuju pola distribu-
si normal, maka variabel dependen Y memenuhi 
asumsi normalitas. Untuk hasil uji linieritas nilai 
signifikansi dari masing-masing pengujian 0,001 

< 0,05 yang berarti bahwa hubungan antara X1 
dan X2 dengan Y bersifat linier.

Uji asumsi klasik bertujuan untuk men-
getahui langkah model regresi yang digunakan 
untuk mengetahui apakah model regresi yang di-
gunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini 
BLUE (Best Linier Unbias and Estimate) memenuhi 
asumsi klasik atau tidak. Adapun uji asumsi kla-
sik  yang digunakan adalah uji multikolinieritas 
dan uji heteroskedastisitas. Uji multikolinieritas 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebasnya terjadi hubungan/korelasi. An-
tara variable bebas dikatakan tidak terjadi multi-
kolinieritas apabila toleransi > 0,10 dan VIF < 
10 (Ghozali, 2009:95). Hasil uji multikolinieri-
tas diperoleh nilai VIF untuk variabel kepemim-
pinan kepala sekolah sebesar 1,087 dibawah 10 
dan nilai toleransi 0,920 diatas 0,10. Sementara 
itu untuk variabel pengalaman diklat VIF sebesar 
1,087 dibawah 10 dan nilai toleransi 0,920 diatas 
0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak mengandung multikolinieritas. Un-
tuk uji heterokedastisitas digunakan grafik scatter 
plot, titik-titik yang terbentuk menyebar secara 
acak serta tersebar secara baik diatas maupun di-
bawah 0 pada sumbu Y, sehingga bisa dikatakan 
model regresi dalam penelitian ini tidak mengan-
dung heterokedastisitas.

Pengujian hipotesis pertama (H
1
) dila-

kukan dengan uji simultan (uji F), Berdasarkan 
hasil perhitungan uji simultan diperoleh dengan 
nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menun-
jukan bahwa H

1 
yang berbunyi ada pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah dan pengalaman 
diklat secara bersama-sama terhadap kompetensi 
profesional guru ekonomi/akuntansi SMA se-
Kabupaten Kudus diterima. Besarnya pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah dan pengalaman 
diklat secara bersama-sama terhadap kompeten-
si profesional guru ekonomi/akuntansi SMA 
Se-Kabupaten Kudus dapat diketahui dari nilai 
koefisien determinasi simultan (R2) yang terlihat 
dari tabel Model Summary kolom adjusted R square  
Dalam penelitian ini besarnya adjusted R square 
adalah 0,407 atau 40,7% Hal ini berarti besarnya 
sumbangan yang diberikan variabel kepemimpi-
nan kepala sekolah dan pengalaman diklat terha-
dap kompetensi profesional adalah sebesar 40,7% 
sedangkan sisanya sebesar 59,3% dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.

Selanjutnya untuk uji hipotesis kedua (H
2
) 

dan ketiga (H
3
) menggunakan uji parsial (Uji t) 

dengan melihat nilai signifikansi pada tabel coef-
ficients, sedangkan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh masing-masing variabel menggunakan 
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nilai koefisien determinasi parsial (r2) yang dipe-
roleh dari tabel coefficients kolom correlation partial 
yang dikuadratkan dan dikalikan 100%. 

Berdasarkan perhitungan yang dilaku-
kan nilai signifikansi untuk H

2 
adalah sebesar 

0.001<0.05 sehingga H
2 
yang berbunyi ada pen-

garuh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kompetensi profesional guru ekonomi/akuntansi 
SMA Se-Kabupaten Kudus, diterima. Koefisien 
determinasi parsial (r2) adalah sebesar 17,22 % 
(0,4152x100%). Sementara itu untuk perhitungan 
H

3
 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.002<0.05 

sehinggan H
3
 yang berbunyi ada pengaruh pen-

galaman diklat terhadap kompetensi profesional 
guru ekonomi/akuntansi SMA se-Kabupaten 
Kudus, diterima. Besarnya koefisien determinasi 
parsial adalah sebesar 32,26% (0,5682x100%).

Persamaan regresi yang terbentuk dari ta-
bel adalah Y = 48,998 + 0,21 X1 + 0,243 X2. 
Model regresi tersebut mengandung arti:

Jika kepemimpinan kepala sekolah dan 
pengalaman diklat sama dengan nol (0), maka 
kompetensi profesional guru ekonomi/akuntansi 
SMA se-Kabupaten Kudus sebesar 48,998.

Jika terjadi kenaikan satu point kepe-
mimpinan kepala sekolah akan diikuti kenaikan 
kompetensi profesional guru sebesar 0,21 apabila 
pengalaman diklat dianggap tetap.

Jika terjadi kenaikan satu point penga-
laman diklat akan diikuti kenaikan kompetensi 
profesional sebesar 0,243 apabila kepemimpinan 
kepala sekolah dianggap tetap.

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa 
kompetensi profesional guru ekonomi/akuntasi 
SMA Se-Kabupaten Kudus secara umum ter-
masuk dalam kategori cukup, artinya guru eko-
nomi/akuntasi SMA Se-Kabupaten Kudus telah 
cukup memiliki kompetensi profesional seperti 
yang disyaratkan dalam Undang-Undang No. 16 
Tahun 2007.

Guru ekonomi/akuntansi SMA Se-Ka-
bupaten Kudus telah cukup mampu untuk me-
mahami materi, struktur, konsep dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran eko-
nomi/akuntansi dan cukup mampu menunjuk-
kan dan menjelaskan manfaat mata pelajaran 
ekonomi/akuntansi kepada siswa. Hal ini sesu-
ai dengan kenyataan dilapangan terutama pada 
output hasil belajar siswa. Untuk nilai Ujian Ak-
hir Nasional beberapa SMA di Kabupaten Kudus 
telah mampu menduduki peringkat 10 besar Jawa 
Tengah pada nilai Ujian Akhir Nasional mata pe-
lajaran ekonomi. Hasil belajar siswa yang baik 
tentunya tidak terlepas dari peran para guru pada 
pemahaman terhadap materi pelajaran yang di-
ampunya. Selain itu ekonomi/akuntansi juga te-

lah cukup  mampu memilih materi pembelajaran 
yang diampu sesuai dengan tingkat perkemban-
gan peserta didik dan mengolah materi pelajaran 
yang diampu secara kreatif  sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik.  Pengolahan materi 
pembelajaran yang kreatif  dapat dilakukan mela-
lui media ataupun metode pengajaran yang tidak 
monoton, sehingga akan meningkatkan minat 
belajar siswa terhadap mata pelajaran ekonomi 
dan akuntansi. Pada kenyataan dilapangan yang 
ditemukan adalah metode dan media pengajaran 
yang digunakan masih biasa saja. Pada mata pe-
lajaran ekonomi sudah mulai menggunakan me-
dia power point, dengan dibantu metode ceramah. 
Sedang untuk mata pelajaran akuntansi sebagian 
besar sekolah masih menggunakan media pembe-
lajaran yang berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) 
dan buku paket yang dibantu dengan metode 
ceramah.  Hal ini hendaknya menjadi perhatian 
lebih bagi para guru karena kunci penting dari pe-
ran guru untuk meningkatkan prestasi siswa ada-
lah kemampuan guru untuk melaksanakan suatu 
pembelajaran yang kreatif, menyenangkan dan 
berkualitas (Simon dan Alexander dalam Muly-
asa, 2007c : 13).

Guru ekonomi/akuntansi telah cukup 
mampu untuk melakukan refleksi terhadap ki-
nerja sendiri secara terus-menerus guna mening-
katkan keprofesionalan, memanfaatkan hasil ref-
leksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan 
dan melakukan penelitian tindakan kelas untuk 
peningkatan keprofesionalan. Pada indikator 
ini komponen yang paling lemah adalah dalam 
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas yang di-
laksanakan oleh guru ekonomi/akuntansi untuk 
menemukan kendala yang ada dalam kelas dan 
mencari alternatif  solusinya serta untuk mening-
katkan keprofesionalan. Fakta  yang ditemukan 
dilapangan masih jarang dilakukan penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan oleh guru eko-
nomi/akuntansi, hal ini disebabkan kurangnya 
minat guru untuk melaksanakan PTK itu sendiri 
karena dihadapkan banyaknya tugas lain yang 
diemban oleh para guru ataupun juga masih ku-
ranya kemampuan para guru untuk melaksana-
kan PTK. Guru ekonomi/akuntansi juga telah 
cukup mampu untuk memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi 
dan juga telah cukup mampu untuk memanfaat-
kan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
pengembangan diri. 

Hasil analisis deskriptif  variebel X
1
 me-

nunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
SMA Se-Kabupaten Kudus termasuk dalam ka-
tegori baik, hal ini berarti kepemimpinan kepala 
sekolah SMA Se-Kabupaten Kudus sudah baik, 
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hal ini juga mengindikasikan bahwa kepala se-
kolah SMA Se-Kabupaten Kudus telah memili-
ki: (1) kompetensi kepribadian,  (2) kompetensi 
manajerial, (3) kompetensi kewirausahaan, (4) 
kompetensi supervisi, dan (5) kompetensi sosial 
dengan baik sesuai dengan Permendiknas No.13 
Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/
Madrasah.

Kepala sekolah SMA Se-Kabupaten Ku-
dus telah mampu untuk menjadi tauladan akhlak 
mulia di sekolah, bersikap terbuka dalam melak-
sanakan tugas pokok dan fungsinya, serta mam-
pu dengan baik dalam mengendalikan diri dalam 
menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai 
kepala sekolah. Kepala Sekolah juga memiliki 
kompetensi manajerial yang baik yang ditandai 
dengan telah mampu menyusun perencanaan se-
kolah dan memimpian sekolah dalam pemberda-
yaan sumber daya sekolah dengan baik, mampu 
mengelola perubahan dan pengembangan seko-
lah menuju organisasi pembelajar yang efektif, 
mengelola sumber daya manusia di sekolah se-
cara optimal, mampu mengelola pengemban-
gan kurikulum dan kegiatan pembelajaran, serta 
mampu untuk memanfaatkan kemajuan teknolo-
gi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan 
manajemen sekolah.

Indikator kompetensi kewirausahaan ke-
pala sekolah rata-rata termasuk dalam kategori 
baik, berarti kepala sekolah telah mampu untuk 
menciptakan inovasi yang berguna bagi pen-
gembangan sekolah, memiliki motivasi yang 
kuat untuk sukses, pantang menyerah dan selalu 
mencari solusi terbaik dalam mengatasi kendala 
yang dihadapi sekolah, serta telah cukup mampu 
untuk mengelola kegiatan produksi/jasa sebagai 
sumber belajar peserta didik. Kemudian, indika-
tor supervisi rata-rata termasuk dalam kategori 
cukup. Hal ini berarti kepala sekolah telah cukup 
mampu untuk melaksanakan kegiatan supervisi 
dengan manggunakan metode yang tepat, mam-
pu untuk meningkatkan hasil supervisi guna me-
ningkatkan keprofesionalan guru. Sedangkan 
pada indikator kompetensi sosial rata-rata terma-
suk dalam kategori baik, artinya kepala sekolah 
telah mampu untuk bekerjasama dengan pihak 
lain demi kepentingan sekolah dan juga memiliki 
kepekaan sosial terhadap orang ataupun kelom-
pok orang.

Pada dasarnya kenyataan yang ditemukan 
di lapangan memang mengindikasikan bahwa 
kepemimpnan kepala sekolah di SMA Se-Kabu-
paten Kudus sudah baik. Seluruh kepala sekolah 
memilih gaya kepemimpinan demokratis untuk 
memimpin sekolahnya karena lebih memungkin-
kan adanya keterlibatan semua komponen seko-

lah dalam mengolah kebijakan di sekolah. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa 

variabel pengalaman diklat termasuk dalam kate-
gori cukup sering mengikuti. Artinya bahwa guru 
ekonomi/akuntansi SMA Se-Kabupaten Kudus 
cukup sering mengikuti pendidikan dan pelati-
han yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan 
tingkat kabupaten, provinsi, nasional, maupun 
lembaga-lembaga lain yang berkompeten. Guru 
ekonomi/akuntansi SMA Se-Kabupaten Kudus 
sering mengikuti berbagai jenis diklat guru untuk 
meningkatkan kompetensi sebagai guru. 

Kemudian untuk lama diklat rata-rata ter-
masuk dalam kategori cukup sering mengikuti, 
hal ini berarti guru ekonomi/akuntansi termasuk 
telah mengikuti berbagai jenis diklat dalam ber-
bagai tingkatan dengan panjang waktu yang cu-
kup. Sedangkan untuk indikator tingkatan dalam 
diklat rata-rata termasuk dalam kategori kurang 
mengikuti. Artinya guru ekonomi/akuntansi 
masih kurang dalam mengikuti diklat dalam ber-
bagai tingkatan. Hal ini disebabkan sebagian be-
sar guru mengikuti kegiatan diklat masih dalam 
tingkatan kabupaten ataupun provinsi saja, untuk 
diklat dengan skala nasional dan internasional 
masih jarang diikuti. Indikator terakhir adalah 
relevansi diklat termasuk dalam kategori sering 
mengikuti. Artinya guru ekonomi/akuntansi ter-
masuk sering mengikuti kegiatan diklat yang rele-
van dangan peningkatan kompetensi-kompetensi 
yang dimiliki.

Berdasar analisis diatas diketahui dari 
kelima indikator tiga diantaranya masih berada 
pada kategori cukup sering mengikuti dan jarang 
mengikuti. Hal ini mengisyaratkan bahwa guru 
ekonomi/akuntansi SMA Se-Kabupaten Kudus 
masih kurang dalam mengikuti kegiatan diklat. 
Indikator yang terendah adalah pada indikator 
tingkatan diklat. Kurang optimalnya keikutser-
taan guru ekonomi/akuntansi dalam kegiatan 
diklat juga dikarenakan kurangnya motivasi para 
guru untuk mengikuti diklat. Diklat cenderung 
lebih banyak diikuti guru-guru yang masih dalam 
usia muda, sedangkan untuk guru senior sudah 
jarang mengikuti kegiatan diklat guru. 

Semakin sering guru mengikuti diklat akan 
semakin bertambah pengetahuan dan keterampi-
lan yang dimilikinya, karena melalui diklat guru 
dapat memperluas pengetahuannya baik pengeta-
huan yang didapat dari instruktur diklat ataupun 
juga melalui pertukaran informasi antar peserta 
diklat. Oleh karenanya semakin sering seorang 
guru mengikuti kegiatan diklat yang relevan 
dengan kebutuhan dalam melaksanakan tugas 
mengajarnya, serta sesuai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi akan membantu dalam peningkatan kompetensi profesionalnya.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-

hasan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif  
kepemimpinan kepala sekolah dan pengalaman 
diklat terhadap kompetensi profesional guru eko-
nomi/akuntansi SMA se-Kabupaten Kudus baik 
secara parsial maupun simultan.
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